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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi obsesi dalam film Pearl
(2022) dengan menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Film
i mengisahkan karakter utama, Pearl, seorang perempuan muda yang terobses:
untuk meraih ketenaran, hingga mengabaikan nilai-nilai moral dan norma sosial.
Pendekatan semiotika digunakan untuk mengkaji tanda-tanda visual yang
mencerminkan obsesi, termasuk penggunaan warna, pencahayaan, ekspresi wajah,
dan muse en scéne. Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan
teknik analisis semiotika pierce untuk mengeksplorasi bagaimana film
mengonstruksikan obsesi sebagal dorongan psikologis yang kompleks dan
berpotensi destruktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa film Pear! menampilkan
obsesi sebagai transformasi ambisi yang ekstrem, yang mendorong karakter utama
ke dalam tindakan yang menyimpang secara emosional dan sosial. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap kajian komunikasi visual dan representasi
psikologis dalam media film.

Kata Kunci: Semiotika Charles Sanders Peirce, Representasi Stuart Hall, mise en
scene, film Pearl, obsesi, komunikasi visual, representasi,
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ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of obsession in the film Pearl
{2022) using Charles Sanders Peirce s semiotic approach. The film follows the story
of Pearl, a young woman obsessed with achieving fame, to the point of disregarding
moral values and social norms. The semiotic approach is applied to examine visual
signs that convey obsession, including the use of colov, lighting, fucial expressions,
and mise en scene. This research employs a qualitative-descriptive method with
content analysis to explore how the film constructs obsession as a complex and
potentially destructive psychological drive. The analysis reveals that Pearl portrayvs
obsession as an extreme transformation of ambition, pushing the main character
into emotional and social deviance. This study contributes to the field of visual
communication and psychological representation in cinematic media.

Keywords: Charles Sanders Peirce 's semiotics, Stuart Hall's representation, mise
en scene, Pearl film, obsession, visual communication, representation,
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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat, kasih sayang, dan kekuatan yang senantiasa mengalir selama proses
penulisan skripsi ini. Tanpa bimbingan-Nya, barangkali skripsi berjudul
“Representasi Obsesi dalam Film Pearl (2022)” ini takkan pernah terselesaikan

hingga titik akhimya.

Skripsi ini lahir dari sebuah ketertarikan yang tumbuh perlahan, namun pasti—
ketertarikan terhadap sinema, terutama genre horor dan horor psikologis. Bukan
sekadar hiburan atau ketegangan sesaat, tetapi sebagal medium yang mampu
memotret sis1 terdalam manusia: ketakutan, kesepian, hingga obsesi. Pearl (2022),
film yang menjadi objek kajian dalam skripsi ini, hadir sebagai anomali di antara
tipikal film horor yang identik dengan suasana gelap, mistis, dan dunia supranatural.
Dalam Pearl, kengerian justru tumbuh di balik pencahayaan yang cerah, warna yang
mencolok, dan raut wajah yang terus tersenyum. Film ini menyampaikan bahwa
horor tidak selalu berbentuk hantu—kadang, yang paling menakutkan justru

tersembunyi di dalam diri manusia sendiri.

Dari simi, penulis menyadari bahwa obsesi bukan sekadar gejala psikologis
semata, melainkan sebuah penghalang besar yang mampu merusak relasi manusia,
termasuk dalam ranah komunikasi. Film ini menunjukkan bagaimana keinginan
vang begitu besar untuk menjadi ‘lebih’ justru menjebak tokohnya dalam ruang

sunyi yang hampa. Itulah mengapa skripsi in1 idak hanya menjadi bentuk akademik
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semata, tapi juga refleksi personal terhadap dinamika perasaan dan pencarian makna

dalam kehidupan manusia.

Tentu, penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak mungkin diraih tanpa

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Maka dengan kerendahan hati, penulis

menyampaikan terima kasih yang tulus kepada:

Keluarga tercinta, terkhusus kepada ibu saya, Dema Uli br Malau, ayah
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Medan Area, atas kepemimpinan dan arahannya yang telah memberikan
inspirasi dan semangat dalam dunia akademik.
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akademik yang kondusif dan mendukung perkembangan ilmu
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[lmu Komunikasi, atas bimbingan dan dukungannya dalam proses
pembelajaran dan penelitian.

Ibu Ilma Sakinah, §8.50s., M.LKom, selaku dosen pembimbing yang
dengan kesabaran, ketelitian, dan arahan penuh perhatian telah
membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih
atas waktu, 1de, dan kesediaan Ibu dalam membuka jalan berpikir penulis

agar lebih tajam dan sistematis.
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6. Sitanggang, yang telah menjadi rumah dari segala harapan, tempat

berpulang setiap semangat yang nyaris padam.

Kepada sahabat dan rekan seperjuangan Stambuk 2021 Ilmu Komunikasi
Kelas Al, khususnya di grup Whatsdpp “Mau Curhat” dan “Kawa
Kawa", terima kasih atas kebersamaan dalam suka dan duka. Dan tawa
hingga diam yang penuh makna, aku belajar bahwa tak semua harus
dimengerti agar bisa bertahan.

Dan kepada dir1 saya sendiri, terima kasih. Telah bertahan di tengah
suny1 vang tak dimengerti, terus melangkah meski jalan tak selalu terang,
Terima kasih telah bekerja dalam diam, menjaga hidup dengan tabah,
dan tetap percaya meski sering diliputi ragu. Untuk keteguhan yang tak

terlihat—aku berutang pada diriku sendiri.

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dan kata sempurna. Oleh

karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan

di masa mendatang. Semoga sknipsi i1 dapat memberi kontribusi berarti dalam

kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam studi representasi dan analisis film.

Medan, 3 Agustus 2025

Penulis,

Daniel Willgain 8.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan sosial yang
memungkinkan individu dan kelompok membentuk makna, membangun relasi,
serta menyampaikan nilai-nilai budaya melalul berbagar medium. Dalam ranah
[lmu Komunikasi, komunikasi dipandang tidak sekadar sebagai proses
penyampaian pesan, melainkan sebagal arena produksi makna dan negosiasi
identitas dalam konteks sosial yvang lebih luas (Hall, 1997; McQuail, 2011). Salah
satu wujud penting dari praktik komunikasi kontemporer adalah komunikasi massa,
vang memanfaatkan media sebagai saluran utama dalam menyebarkan wacana,

membentuk opini publik, dan menciptakan representasi sosial tertentu.

Film, sebagai bagian dari media massa, berperan ganda: sebagai alat
hiburan dan sebagai konstruksi budaya yang secara aktfl membentuk serta
merepresentasikan realitas. Melalui elemen visual seperti pencahayaan, simbol,
narasi, dan framing, film bukan hanya mengisahkan cerita, tetapi juga
mengonstruksi nilai, ideologi, dan identitas tertentu kepada audiens (Bordwell &
Thompson, 2010; Sobur, 2016). Dalam konteks ini, film menjadi medium
komunikasi visual yang tidak netral, melainkan sarat makna dan ideologi yang bisa

dianalisis melalui pendekatan knitis.

Tema obsesi, sebagai konstruksi sosial-psikologis, menjadi menarik untuk

dikaji dalam kajian komunikasi karena menyangkut bagaimana media

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce}led 20/1/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26



Daniel Willgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022

merepresentasikan intensitas emosi manusia yang melampaui batas rasionalitas.
Obsesi bukan hanya gejala psikologis, tetapi juga fenomena diskursif yang
dibentuk oleh ekspektasi budaya, tekanan sosial, dan konstruksi identitas yang
sering dimediasi oleh media. Dalam masyarakat digital vang mengedepankan
pencapaian, ketenaran, dan pengakuan, media berperan besar dalam memperkuat
nilai-nilai tersebut. Film, melalui visualisasinya, turut memperkuat atau bahkan

mengkritik tekanan sosial tersebut melalui narasi karakter.

Salah satu film yang merepresentasikan tema obsesi secara mendalam
adalah Pearf (2022) karya Ti West. Tokoh utama, Pearl, adalah perempuan muda
yang hidup dalam keterasingan sosial dan represi keluarga, yang membangun
ambisi besar untuk menjadi bintang terkenal. Namun, ambisi itu berkembang
menjadi obsesi destruktif yang mendorongnya pada delusi dan kekerasan, terutama
saal realitas tidak sesuai dengan citra diri ideal yang ia bayangkan. Obsesi Pearl
terhadap ketenaran menunjukkan bagaimana media dan budaya populer
membentuk standar identitas dan keberhasilan yang menekan individu untuk
memenuhi ekspektasi sosial tertentu. Dalam konteks [lmu Komunikasi, fenomena
ini penting karena memperlihatkan bagaimana media bukan hanya mencerminkan
realitas, tetapi juga membentuk hasrat, tekanan, dan identitas melalui representasi
simbolik. Film ini, melalui mise en scene (tata adegan), warna, dan ekspresi visual,
mampu menggambarkan bagaimana representasi media dapat memengaruhi cara

individu membangun identitas dan memahami makna kesuksesan.
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mampu menampilkan lapisan emost kompleks yang merepresentasikan
transformasi obsesi ke dalam bentuk kegilaan. Perannya yang kuat membawanya
masuk dalam nominasi Best Actress di Fangoria Chainsaw Awards 2023, dan film
ini juga dinominasikan sebagai Best Horror Movie, mencerminkan kualitas
sinematik dan daya tarik tematik yang tinggi dalam dunia perfilman horor

kontemporer.

Apresiast serupa juga datang dan media dalam negen seperti Cinema
Poetica, yang menyebut Pear! sebagai “potret mendalam tentang obsesi manusia
yang berubah menjadi kehancuran”, serta dari media seperti Fimela dan Kincir
yang menyoroti kompleksitas visual dan psikologis film ini. Poster resmi film (lihat
(rambar 1) juga merepresentasikan intensitas karakter Pearl secara visual melalui
dominasi wama merah, ekspresi frontal karakter, dan simbolisme darah. yang

menjadi titik masuk awal untuk membaca wacana obsesi secara visual.

Melalui perspektif komunikasi massa dan representasi, penelitian ini
berupaya menganalisis bagaimana film Pear! menyampaikan konstruks: makna
tentang obsesi melalui bahasa visual. Tujuannya bukan hanya memahami karakter
Pearl, tetapi juga bagaimana media membentuk narasi tentang perempuan, hasrat,
dan ketidakwarasan dalam masyarakat modern. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian komunikasi visual dengan
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menunjukkan bahwa film sebagai teks budaya merupakan medan representasi yang
mereproduksi—atau bahkan menantang—wacana dominan yang ada di

masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah

vang akan ditehiti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana obsesi direpresentasikan dalam film Pear! (2022)7

2, Bagaimana film Pear! (2022) memanfaatkan tanda-tanda visual untuk

menggambarkan perkembangan obsesi karakter utama, Pearl?

Untuk menjaga fokus dan menghindari meluasnya permasalahan, penelitian
ini dibatasi pada analisis representasi obsesi melalui karakter utama Pearl
dalam film Pearl (2022). Analisis akan berfokus pada perkembangan karakter
Pearl dan elemen sinematik seperti pencahayaan, komposisi visual, dan mise en
scéne yang mendukung penyampaian tema tersebut. Penelitian ini tidak
mencakup anahisis karakter lain atau elemen sinematik di luar yang relevan

dengan tema obsesi

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam “Representast Obsesi dalam Film Pearl” adalah

sebagai berikut;
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1. Menganalisis bagaimana obsesi direpresentasikan dalam film Pear!

(2022).
2. Mengkan penggunaan tanda-tanda visual dalam film Pear! (2022) untuk

menggambarkan perkembangan obsesi karakter utama, Pearl.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian im1 diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam ilmu
komunikasi, khususnya terkait analisis tema psikologis seperti obsesi
dalam film sebagai media komunikasi massa. Hasil penelitan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang
bagaimana elemenelemen  sinematik  dapat  digunakan  untuk
mengomunikasikan pesan yang kompleks dan mendalam kepada audiens.

2. Manfaat Praktis
Selain itu, penelitian im juga diharapkan dapat meningkatkan apresiasi
masyarakat umum terhadap film sebagai media yang mampu
menyampaikan pesan moral dan sosial, terutama mengenai dampak

psikologis darl ambisi yang tidak terkendali.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan manusia
yang melibatkan pertukaran informasi, gagasan, dan emosi antarindividu maupun
kelompok dalam berbagai konteks sosial, organisasi, dan media massa (Effendy,
2003). Model komunikasi klasik yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell
(1948) menjelaskan proses komunikasi melalui lima elemen utama: “Who says
what, in which channel, to whom, and with what effect?” yang menegaskan
pentingnya peran pengirim pesan, isi pesan, media yang digunakan, penerima

pesan, dan dampak komunikasi tersebut.

Dalam praktiknya, komumkasi berlangsung dalam dua bentuk utama:
verbal dan non-verbal. Komunikas1 verbal menggunakan kata-kata secara lisan
maupun fertulis, sementara komunikasi non-verbal melibatkan gestur, ekspresi
wajah, kontak mata, dan bahasa tubuh yang membantu memperkuat atau mengubah
makna pesan (McQuail, 2011). Perkembangan teknologi komunikasi, terutama
media digital, telah mempercepat dan memperluas jangkauan penyampaian pesan
secara instan, namun tujuan utama komunikasi tetap pada pencapaian pemahaman

bersama antara pihak-pihak yang terlibat (Schramm, 1971},
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Dalam ranah komunikasi massa, pesan disalurkan dari sumber kepada
audiens yang besar dan heterogen melalui berbagai media seperti televisi, radio,
surat kabar, internet, dan film (McQuail, 2011). Komunikasi massa tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, fetapt juga sebagai alat
pembentukan opini publik, penguatan nilai-nilai sosial, serta pengaruh terhadap
sikap dan perilaku masyarakat (Schramm, 1971). Keefektifan komunikasi massa
sangal bergantung pada bagaimana pesan dirancang dan disesuaikan dengan
karakteristik media serta kebutuhan audiens sehingga menghasilkan dampak yang

diharapkan.

Perkembangan teknologi digital dan internet telah membawa perubahan
signifikan pada komunikasi massa, menjadikannya lebih interakuf. Media sosial,
misalnya, memungkinkan audiens untuk tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi
juga berperan aktif dalam memberikan respons, berdiskusi, dan menciptakan
konten, sehingga proses komunikasi berlangsung secara dua arah (Jenkins, 2006).
Transformasi ini memperluas konsep komunikasi massa menjadi komunikasi yang

bersifat partisipatif dan kolaboratif.

Sebagai salah satu bentuk media komunikasi massa, film memiliki peran
yang sangat strategis. Film tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai alat edukasi, refleksi sosial, dan penyampai pesan moral atau ideologis.
Melalut elemen visual dan naratif yang kaya dan kompleks, film mampu
merepresentasikan realitas sosial dan budaya, mempengaruhi persepsi dan

pemahaman audiens terhadap isu-isu penting, serta mendorong perubahan sosial
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melalui pesan simbolis dan estetika yang tersampaikan (Bordwell & Thompson,

2010),

Oleh karena itu, dalam kajian komunikasi massa, film menjadi objek yang
sangat relevan untuk dianalisis, terutama dalam memahami bagaimana pesan-pesan
kompleks disampaikan secara visual dan naratif kepada khalayak luas. Bagian
selanjutnya akan mengupas secara khusus mengenai [lm sebagai medium
komunikasi massa, menyoroti karakteristik, fungsi, serta kekuatan film dalam

membentuk wacana sosial dan budaya.

2.1.2 Film

Film adalah salah satu bentuk media komunikasi massa yang menggunakan
narasi visual dan audio uniuk menyampaikan pesan kepada audiens. Menurut
Bordwell dan Thompson (2010), film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, letapi
Juga sebagal sarana edukasi dan refleksi sosial yang dapat memengaruhi aspek
kognitif, konatif, dan afektif dan audiens. Dalam konteks komunikasi massa, film
berperan sebagail alat yang mampu menyampaikan nilai-mlai moral, sosial, dan
budaya melalui cerita yang kaya dan visual yang terstruktur.

Salah satu aspek penting dalam film adalah genre, yang berfungsi sebagai
kategori untuk membantu penonton memahami pola dan ekspektasi dani sebuah
cerita. Genre dapat dikelompokkan berdasarkan tema, struktur naratif, dan teknik
penyutradaraan yang digunakan. Bordwell dan Thompson (2010) menyebutkan
beberapa genre utama, termasuk drama, horor, dan thriller, yang masing-masing

memiliki karakteristik unik dalam penyampaian cerita dan emosi.
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Genre thriller, misalnya, dirancang untuk membangkitkan ketegangan dan
suspense melalui konflik yang intens dan alur cerita penuh intrik. Dalam genre ini,
tokoh protagonis biasanya dihadapkan pada ancaman atau situasi berbahaya vang
membual penonton merasa cemas dan penasaran hingga akhir cerita. Thriller sering
kali menggunakan plot twist yang mengejutkan sebagai daya tarik utama (Sobur,

2016).
Sebaliknya, genre horor bertujuan untuk membangkitkan rasa takut dan

teror melalui elemen-elemen menyeramkan, seperti pencahayaan redup, suara
ambient, dan kejutan mendadak. Menurut Prince (2004), tema dalam film horor
sering kali terkait dengan supernatural atau aspek psikologis seperti trauma dan
kegilaan. Genre horor juga memiliki dimensi sosial, di mana elemen-elemen horor
digunakan untuk mengeksplorasi ketakutan kolekuif atau kritik sosial yang relevan.
Sebagai contoh, film The Babadook mengeksplorasi trauma pribadi dan kesehatan
mental melalui elemen horor, sedangkan The Comjuring mengangkat tema
supernatural untuk memvisualisasikan ketakutan akan hal-hal yang tidak dapat
dijelaskan secara rasional.

Meskipun genre thriller dan horor sama-sama membangun ketegangan,
keduanya memiliki fokus yvang berbeda dalam penvampaian cerita. Genre thriller
lebih menekankan pada suspense dan musteri dengan konflik rasional, seperti
investigasi atau kriminalitas, seperti dalam film Se7en atau Gone Girl. Sementara
itu, horor lebih berfokus pada aspek psikologis atau supernatural yang memicu rasa
takut, sepert1 yang terlihat dalam film The Conjuring dan Hereditary (Prince, 2004;

Sobur, 2016).
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Film Pearl lebih cocok dikategorikan sebagai horor psikologis karena
mengangkat tema trauma psikologis dan 1solasi sosial. Meskipun terdapat elemen
thriller berupa suspense dalam perkembangan karakternya, inti cerita Pear!
berpusat pada ketakutan internal dan konflik emosional, yang merupakan ciri khas
dari horor psikologis.

Film Pearl (2022), disutradarai oleh Ti West, adalah prekuel dari film X
(2022) dan berfokus pada karakter Pearl, seorang wanita muda yvang tinggal di
peternakan terpencil bersama orang tuanya yang ketat dan keras. Kehidupan Pearl
yvang monoton, penuh keterbatasan, dan diwarnai dengan hubungan keluarga yang
kompleks mendorongnya untuk bermimpi menjadi seorang bintang terkenal.
Obsesi Pearl untuk meraih ketenaran mulai tumbuh seiring dengan isolasi dan
ketidakpuasan terhadap realitas hidupnya. Dalam upayanya untuk mengejar impian
tersebut, Pearl secara bertahap mengabaikan norma sosial dan nilai-nilai moral
yvang scharusnya dijunjung, memperlihatkan betapa dalamnya pengaruh obsesi
terhadap kesehatan mental dan stabilitas emosionalnya.

Seiring perkembangan cerita, obsesi Pear] untuk keluar dari kehidupan yang
terbatas semakin memuncak, hingga 1a rela melakukan apa saja untuk mencapai
ambisinya, termasuk tindakan-tindakan destrukuf vang merugikan dinnya dan
orang-orang di sekitarnya. Melalur karakter Pearl, film ini menggambarkan
bagaimana ambisi yang awalnya murni dapat berubah menjadi obsesi yang merusak
ketika seseorang terperangkap dalam ketidakmampuan untuk menerima kenyataan.

Visual vang intens, komposisi sinematik yang suram, dan penggunaan simbol-
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simbol visual menciptakan atmosfer horor psikologis yang efektif, mengajak
penonton untuk merenungkan sisi gelap dari obsesi yang tidak terkendali.

Film ini menarik untuk diteliti karena berhasil mengemas tema obsesi
dengan cara vang unik dan mendalam, memanfaatkan elemen sinematik untuk
menggambarkan degradasi psikologis karakter utama. Dalam konteks komunikasi
massa, Pearl memberikan contoh bagaimana media, terutama film, dapat
digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi tema-tema psikologis dan sosial yang
relevan. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis bagaimana obsesi
direpresentasikan dalam film Pear! melalui tanda-tanda visual, sekaligus
mengeksplorasi dampaknya terhadap karakter utama, vyang pada akhirmya
memberikan refleksi kepada audiens tentang bahaya dan ambisi yang tidak

terkendali.

2.1.3 Representasi

Representas: dalam konteks media dan film merujuk pada cara media
menggambarkan, merepresentasikan, atau memproyeksikan suatu realitas tertentu
melalu simbol, narasi, dan visual. Stuart Hall (1997) mendefimsikan representasi
sebagai proses membangun makna melalui bahasa, gambar, dan tanda. Representasi
tidak hanya mencerminkan realitas tetapi juga membentuk dan memengaruhi
bagaimana audiens memahami realitas tersebut. Dalam film, representasi dapat
muncul dalam berbagai bentuk, seperti karakter, plot, dialog, serta simbol-simbaol
visual yvang menggambarkan nilai-nilai budaya dan sesial tertentu.

Representasi dalam film berperan penting dalam menafsirkan isu-isu sosial

seperti gender, ras, kelas sosial, dan identitas. Film tidak hanya berfungsi sebagai
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hiburan tetapi juga sebagai medium yang menyampaikan ideologi dan wacana
tertentu kepada audiens. Misalnya, genre horor sering kali merepresentasikan
ketakutan kolektif atau kritik sosial terhadap kondisi masyarakat, sementara film
drama lebih fokus pada konflik personal dan dinamika emosional karakter untuk
merefleksikan kondisi sosial secara mendalam (Sobur, 2016). Dengan demikian,
representasi dalam film dapat membentuk persepsi masyarakat tentang berbagai isu
dan membangun pemahaman baru.

Menurut teori semiotika Charles Sanders Peirce, elemen dalam film seperti
gambar, warna, dan musik dapat berperan sebagai tanda—baik sebagai ikon,
indeks, maupun simbol—yang menyampaikan makna lebih dalam (Sobur, 2016).
Ikon menggambarkan sesuatu dengan kemiripan langsung, indeks menunjukkan
hubungan sebab-akibat, sedangkan simbol membawa makna berdasarkan konvensi.
Dalam film, kombinasi elemen-elemen ini membentuk narasi dan pesan yang lebih
kompleks.

Selain itu, representasi juga sering kali digunakan untuk menegaskan atau
menantang stereotip tertentu. Karakter-karakter dalam [ilm bisa mencerminkan
stereotip yang berlaku di masyarakat atau justru berperan dalam mendekonstruksi
dan melawan persepsi tersebut. Representasi perempuan dalam film horor,
misalnya, sering kali mencerminkan ketakutan masyarakat terhadap perubahan
sosial, namun dalam film kontemporer, perempuan sering kal ditampilkan sebagai
tokoh yang kuat dan mandiri, melawan stereotip lama (Jenkins, 2006).

Dengan demikian, representasi dalam film tidak hanya berfungsi sebagai

reflekst pasif dan realitas, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk dan
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memengaruhi cara pandang audiens terhadap dunia di sekitar mereka. Representas:
vang dihadirkan melalui narasi dan visual membantu audiens memahami isu-isu

kompleks secara lebth mendalam dan emosional.

2.1.4 Semiotika Charles Sanders Peirce

Charles Sanders Peirce (1839-1914), seorang filsuf dan ahli logika asal
Amerika, dikenal sebagai salah satu pelopor semiotika modern yang
mengembangkan kerangka analisis terhadap tanda dan makna vyang sangat
berpengaruh dalam studi komunikasi. Teorinya, yang disebut sebagai frikotomi
tanda, membagi elemen-elemen tanda menjadi tiga komponen utama:
representamen, objek, dan interpretant. Menurut Peirce, tanda tidak hanya terdiri
dari bentuk fisik atau simbol itu sendiri, tetapi juga mencakup makna vang
diperoleh audiens melalui proses interpretasi berkelanjutan yang disebut semiosis
(Sobur, 2016; Wibowo, 2011).

Dalam konsep trikotomi tanda, representamen merupakan aspek tanda yang
secara fisik hadir dan dapat dilihat, didengar, atau dirasakan oleh audiens. Ini adalah
bentuk atau manifestasi dan tanda, seperti gambar, simbol, atau kata vang
menampilkan ide atau konsep tertentu. Dalam konteks film, representamen bisa
berupa elemen visual seperti warna, objek, atau bahkan tata letak adegan yang
menarik perhatian audiens. Representamen adalah apa yang pertama kali dibadapi
audiens sebelum mereka mengaitkannya dengan makna yang lebih dalam.
Misalnya, dalam film Pearl (20.22), penggunaan warna merah yang muncul secara

berulang dapat dianggap sebagail representamen yang menarik perhatian dan
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Komponen ketiga dalam trikotomi tanda adalah interpretant, yaitu makna
atau tafsiran yang dihasilkan oleh audiens setelah menghubungkan representamen
dengan objek. Interpretant im merupakan hasil dari proses interpretasi yang tidak
pernah bersifat final atau statis, tetapi selalu terbuka untuk interpretasi baru
tergantung pada konteks dan pengalaman individu yang melihat tanda tersebut.
Sebagai contoh, dalam Pear!, warna merah vang terus muncul dalam berbagai
adegan mungkin awalnya ditafsirkan sebagai tanda bahaya. Namun, seiring
perkembangan cerita, warna tersebut bisa mendapatkan interpretasi baru sebagai
simbol obsesi atau ketegangan psikologis karakter utama, terutama dalam konteks
tundakannya yang semakin obsesif. Hal ini mencerminkan sifat dinamis dan
interpretant, di mana makna terus berkembang seiring dengan perubahan narasi dan
konteks cerita (Sobur, 2016).

Peirce juga membagi tanda menjadi tiga kategori berdasarkan hubungan
tanda dengan objek, vaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah tanda yang memiliki
kemiripan langsung dengan objek yang diwakilinya, seperti gambar yang
menyerupai bentuk asli suatu objek. Dalam film, ikon dapat muncul dalam bentuk
visual atau ekspresi yang menggambarkan pengalaman atau kondisi karakter utama,
seperti adegan yang menunjukkan raut muka atau gerakan yang menggambarkan
perasaan takut atau bahaga, /ndeks adalah tanda yang memiliki hubungan kausal
atau cksistensial dengan objek, seperti asap yang menunjukkan adanya api atau
jejak kaki yang menandakan kehadiran seseorang. Dalam film, indeks dapat berupa
petunjuk visual atau auditori yang merujuk pada situasi atau emosi fertentu yang

terkait dengan narasi. Sementara itu, simbol adalah tanda yvang bergantung pada
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kesepakatan atau konvensi sosial untuk menciptakan makna, seperti warma merah
vang sering diasosiasikan dengan bahaya atau larangan. Dalam konteks Pearl,
ketiga jenis tanda ini dapat digunakan untuk menyampaikan lapisan makna yang
lebih kompleks, seperti obsesi yang kian mendalam atau ambisi yang mendorong
karakter utama ke dalam tindakan destrukuf (Danesi, 2012; Fiske, 2012).

Selain 1tu, Peirce juga mengklasifikasikan tanda berdasarkan jenis
representamen-nya menjadi Qualisign, Sinsign, dan Legisign. Qualisizn merujuk
pada kualitas tertentu dan tanda, seperti warna atau nada suara yang membawa
makna emosional. Contohnya, dalam Pearl, warna merah sebagai Qualisign dapat
memicu perasaan intens dari audiens, yang mengaitkannya dengan ketegangan atau
bahaya. Sinsign adalah tanda yang muncul dalam situasi spesifik, seperti sirene
ambulans yang menyala sebagai penanda keadaan darurat. Sinsign dalam film bisa
berupa peristiwa unik atau karakteristik adegan tertentu yang memperkuat narasi,
seperti adegan yang menunjukkan lilin yang padam untuk melambangkan
kehilangan atau  kematian. Sementara itu, Legisign adalah tanda yang
maknanya berdasarkan aturan atau norma yang telah disepakati, seperti rambu lalu
lintas yang dipahami sebagai perintah atau larangan tertentu (Sobur, 2016). Dalam
film, Legisign dapat terlihat dalam penggunaan simbol atau aturan yang sudah
dikenal oleh audiens, seperti sinar lampu redup yang sering digunakan dalam film
horor untuk menandakan bahaya yang tidak terlihat.

Proses semiosis ini menunjukkan bahwa makna dari sebuah tanda tidak
pernah bersifat tetap atau final, tetapi selalu terbuka untuk interpretasi baru. Setiap

interpretasi awal dari sebuah tanda bisa berkembang menjadi dasar untuk
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interpretasi yang lebih kompleks, tergantung pada konteks yang diberikan oleh
cerita. Misalnya, sebuah pintu tertutup dalam adegan film mungkin awalnya
dianggap sebagai simbol isolasi atau misteri, tetapi jika pintu tersebut kemudian
dibuka oleh karakter utama, interpretasinya bisa bergeser menjadi simbol
kebebasan atau keberanian. Dengan demikian, tanda-tanda visual dalam film dapat
berkembang dan menciptakan lapisan makna yang semakin kompleks seiring
dengan perubahan konteks centa (Wibowo, 2011).

Dalam konteks film Pear! (2022), teori semiotika Peirce dapat digunakan
untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen visual merepresentasikan obsesi
dstruktif karakter utama. Misalnya, warna merah sebagai Qualisign dapat berfungsi
untuk menciptakan nuansa emosional tertentu, sedangkan objek-objek yang terkait
dengan karakter utama bisa menjadi ikon atau indeks yang mengarahkan audiens
pada makna yang lebih dalam tentang kondisi psikologis karakter. Dengan
pendekatan semiotika Peirce, analisis ini dapat mengungkap cara-cara flm
merepresentasikan ambisi yang berubah menjadi obsesi, serta bagaimana
elemenelemen tersebut berperan dalam membentuk pengalaman emosional dan
psikologis bagi audiens. Teori ini tidak hanya memberikan wawasan tentang makna
simbolis dalam narasi visual, tetapi juga memperlihatkan bagaimana tanda-tanda
dalam film
membangun pemahaman yang kompleks dan dinamis melalui interaksi
berkesinambungan antara representamen, objek, dan interpretant (Danesi, 2012;

Fiske, 2012).
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2.1.5 Mise en scene

Mise en scéne adalah istilah yang berasal dari bahasa Prancis yang secara
harfiah berarti "penempatan di atas panggung”. Dalam konteks sinema, istilah mi
merujuk pada seluruh elemen visual yang tampak dalam bingkair gambar pada
setiap adegan, Mise en scéne tidak hanya mencakup apa yang terlihat, tetapi juga
bagaimana elemen-elemen tersebut diatur secara artistik dan tekmis untuk
menciplakan makna tertentu. Elemen-elemen tersebut meliputi setting (latar),
pencahayaan, kostum, riasan, aktor dan ekspresinya, gerakan kamera, sudut
pengambilan gambar, serta komposisi ruang dalam layar (Bordwell &

Thompson, 2010},

Mise en scene menjadi salah satu perangkat penting dalam menyampaikan
narasi visual dan emosi kepada penonton. Pengaturan mise en scéne dapat
menciptakan atmosfer, mengekspresikan kondisi psikologis  karakter, dan
memperkuat tema yang diusung dalam cerita. Dengan kata lain, mise en scéne
bukan hanya pelengkap estetika, melainkan elemen kunci dalam membangun

pengalaman smematik yang menyeluruh dan mendalam.

Menurut [lma Saakinah Tamsil (2025), mise en scéne tidak hanya berfungsi
menyampaikan pesan atau cerita, tetapi juga menuliki peran utama dalam
membentuk nuansa dan ritme emosional film. Ia menekankan bahwa elemen-
elemen visual ini merupakan jembatan antara visi sutradara dan respons psikologis

penonton. Dalam praktiknya, sutradara menggunakan mise en scéne sebagai alat
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untuk "mengisi ruang kosong dalam dialog dan membawa penonton menyvelami

kondisi batin karakter melalui simbol-simbol visual "

1. Setting atau Latar
Setting dalam Pear! menggambarkan keterasingan tokoh utama melalui
visual rumah peternakan tua yang terpencil di tengah ladang jagung.
Lingkungan tersebut menciptakan rasa stagnan dan terperangkap. Lorong
sempit dan ruang tertutup memperkuat atmosfer klaustrofobik dan mental
Pear] yang memburuk. Latar fisik ini menjadi metafora dari dunia batin
Pear] yang rapuh dan penuh tekanan sosial.

2, Pencahayaan
Film ini secara unik menggunakan pencahayaan terang dan warna
mencolok ala Technicolor, yang menciptakan disonansi visual dengan tema
horor psikologis. Pencahayaan tersebut menggambarkan ketegangan antara
fantasi dan kenyataan vang dihadapi Pearl. High-key lighting di tengah
cerita yang gelap memperkuat ketidakseimbangan emosional, sedangkan
penggunaan shadow dan backlight menambah kedalaman konflik batin
karakter (Tamsil, 2025).

3. Kostum dan Tata Rias
ostum Pearl yang awalnya cerah dan feminin menandakan harapan serta
mimpi akan duma glamor, Seiring perkembangan cerita, kostum dan riasan
menunjukkan transformasi psikologis—menjadi lebih suram, keras, dan
grotesk. Mata merah dan wajah kaku di akhir film mencerminkan

kehancuran emosional Pearl (Sobur, 2016).
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4. Ekspresi dan Gerak Aktor
Akting Mia Goth sangat menonjol dalam menyampaikan emosi ekstrem
Pearl. Ekspresi yang tidak natural, senyum yang kaku, serta gerakan tubuh
yang canggung menciptakan horor internal yang kuat. Puncaknya terlihat
dalam monolog panjang satu shot tanpa jeda, yang memperlihatkan
kehancuran psikologis karakter secara intens (Tamsil, 2025).

5. Komposisi Visual dan Gerakan Kamera
Penggunaan close framing, komposisi simetns, serta tracking shot yang
perlahan mendekati wajah Pearl menciptakan rasa intens dan tidak nyaman.
Kamera berperan mengarahkan penonton untuk menyelami kondisi batin
Pearl secara intim. Simbolisme visual ini memperkuat isolasi dan tekanan

yang dialami karakter (Fiske, 2012).

Secara keseluruhan, mise-en-scéne dalam Pear! tidak hanya membangun
atmosfer, tetapi juga berperan sebagai bahasa visual utama dalam menyampaikan
transisi emosional dan psikologis karakter utama. Elemen-elemen seperti latar,
cahaya, ekspresi. dan ruang bekerja selaras untuk menggambarkan bagaimana
ambisi yang ditekan dan harapan yang terhenti dapat berubah menjadi obsesi yang

menghancurkan.

2.1.6 Obsesi

Secara umum, obsesi adalah pikiran, dorongan, atau gambaran yang muncul
secara berulang, tidak diinginkan, dan sulit dikendalikan oleh individu. Obsesi

sering kali menimbulkan tekanan emosional dan kecemasan, terutama jika individu
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tidak mampu menghentikan pikiran tersebut. Meskipun sering dikaitkan dengan
gangeuan obsesif-kompulsif (OCD), obsesi dapat terjadi secara mandiri sebagai

bagian dari dinamika psikologis, sosial, atau budaya yang lebih luas.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), obses: adalah gangguan
mental berupa pikiran yang menggoda seseorang dan sulit dihilangkan. Sedangkan
menurut American Psyehiatric Association (APA), obsesi adalah pikiran,
dorongan, atau gambaran vang berulang dan terus-menerus, yang dialami sebagai
menggangeu atau tidak diinginkan, sehingga menyebabkan kecemasan atau
ketidaknyamanan yang signifikan. Halodoc juga menjelaskan bahwa obsesi sering
kali muncul sebagai respons terhadap rasa cemas yang tidak terkendali, yang dapat

dipicu oleh trauma, tekanan sosial, atau ekspektasi hidup yang tidak realistis.

Dalam konteks budaya populer, artikel dan Kumparan menyoroti bahwa obsesi
juga muncul akibat tekanan sosial atau tuntutan budaya yang tinggi, terutama di era
digital yang kompetitif. Citra ideal, pencapaian status sosial, dan validasi publik
menjadi pemicu terbentuknya pola pikir obsesif terhadap kesuksesan, ketenaran,

atau citra din.

Sementara itu, Rahmawati et al. (2019) mendefinisikan obsesi sebagai
pikiran atau dorongan yang berulang dan mengganggu aktivitas sehari-hari, yang
dapat dipicu oleh pengalaman pribadi, tekanan sosial, atau norma budaya. Mereka
mengidentifikasi lima jenis utama obsesi: pengecekan, kontaminasi, penimbunan,

simetri dan keteraturan, serta ruminasi. Semua bentuk ini menunjukkan bagaimana
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obsesi bisa mengganggu keseimbangan emosional seseorang dan berdampak pada

kehidupan sosialnya.

Untuk memperkuat pemahaman dalam kajian media dan komunikasi, Jhally
(2003) melalm konsep "Media, Representation, and Desire” mengemukakan
bahwa media memproduksi dan mereplikasi obsesi melalui representasi yang terus-
menerus terhadap objek-objek hasrat. Dalam sistem media massa, obsesi terhadap
ketenaran, kesempurnaan, dan pencapaian kerap diolah menjadi narasi utama yang
ditanamkan melalui gambar, simbol, dan alur cerita. Film, sebagai bagian dani
media visual, menjadi medium penting dalam memproyeksikan dinamika

psikologis im1 kepada audiens.

Film Pear! (2022), misalnya, merepresentasikan obsesi melalui karakter utama
yang ingin mencapai ketenaran. Obsesi Pearl berkembang dari ambisi sehat
menjadi destruktif, seiring tekanan dar lingkungan dan realitas yang dihadapinya.
Elemen visual seperti pencahayaan gelap, simbol warna merah, hingga ekspresi
intens wajah Pearl memperkuat representasi emosional ini. Representasi obsesi ini
juga ditemukan dalam Black Swan (2010), yang menampilkan tekanan psikologis
dari ambisi kesempurnaan, dan The Substance (2024), yang menyuarakan kritik

terhadap budaya media sosial dan tekanan citra digital.

Dengan demikian, obsesi tidak hanya merupakan fenomena psikologis,
tetapi juga sosial dan budaya yang ditampilkan secara intens dalam film dan media.
Ia menjadi alat naratif sekaligus kritik terhadap ekspektasi masyarakat modern yang

kian menuntut. Dalam penelitian ini, obsesi akan dianalisis sebagai representasi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acglied 20/1/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26



Daniel Willgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022

kompleks dalam komunikasi visual, dengan menggunakan pendekatan semiotika
dan teori representasi. untuk menggali dampak emosional dan sosial yang

ditimbulkan dalam narasi film.

2.1.7 Ambisi

Ambisi merupakan dorongan kuat dalam diri seseorang untuk mencapai
tujuan yang lebih tinggi, baik dalam ranah pribadi maupun profesional. Dalam
konteks ilmu komunikasi, ambisi tidak hanya mencerminkan keinginan untuk
meraih  kesuksesan, tetapi juga memengaruhi cara individu berinteraksi,
membentuk citra diri, dan menyampaikan pesan kepada audiens (Wulandari, 2019).
Ambisi muncul sebagai hasil interaksi antara faktor internal, lingkungan sosial, dan
proses pengembangan diri, sehingga merupakan konstruksi dinamis yang terus

berkembang.

Secara psikologis, ambisi dapat memberikan dampak positif maupun
negatif. Klages (dikutip dalam Suryabrata, 2013 ) menyatakan bahwa ambaisi adalah
bagian dan sifat kepribadian yang mendorong individu berjuang mencapai tujuan.
Menurutnya, individu dengan temperamen sanguinis cenderung memiliki dorongan
tinggi untuk mengatasi rintangan—meskipun kadang mengorbankan aspek lain
seperti hubungan sosial atau kesehatan—sedangkan individu dengan temperamen

phlegmatis menunjukkan ambisi yang lebih terkontrol.

Di ranah komunikasi, ambisi memainkan peran penting dalam menentukan
prioritas hidup. Clear (2022) melalui konsep Four Burner Theory menggambarkan

bagaimana seseorang harus membagi fokus antara karier, hubungan, kesehatan, dan
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pekerjaan; ambisi tinggl di satu bidang dapat mengurang perhatian pada bidang
lain. Representasi ambisi juga sering muncul dalam media, seperti iklan, film, dan
media sosial, yang membentuk narasi tentang pencapaian dan kesuksesan.
Penelitian Wulandari (2019) dari Universitas Indonesia menunjukkan bahwa iklan
yvang menampilkan perempuan dengan ambisi tinggl turut membentuk persepsi
tentang peran profesional perempuan, sedangkan Hidayati (2020) dari Universitas
Negeri Jakarta menemukan bahwa karakter perempuan dalam film The Seagull
(2018) yang ambisius sering menghadapi tantangan sosial namun tetap diakui

sebagai bagian dan identitas modern.

Lebih lanjut, artikel dan1 BetterHelp (2023) menunjukkan bahwa ambisi
dapat menjadi pendorong positif untuk menetapkan target yang jelas, memupuk
motivasi berkelanjutan, dan menumbuhkan ketahanan dalam menghadapi
tantangan. Namun, bila ambisi tidak diimbangi dengan pengelolaan stres dan
pemeliharaan keseimbangan hidup, ambisi yang berlebthan berpotensi berubah
menjadi obsesi yang berdampak negatif pada kesehatan mental dan hubungan
mterpersonal. Oleh karena itu, pengelolaan ambisi secara bijaksana sangat penting
agar upaya mencapai tujuan tidak mengorbankan aspek penting lainnya dalam

kehidupan.

Secara keseluruhan, ambisi dipandang sebagai kekuatan pendorong
multifaset di mana interaksi antara faktor psikologis, komunikasi, dan lingkungan
sosial menentukan arah serta intensitasnya. Pemahaman bahwa ambisi merupakan

proses yang dapat dimanajemen menekankan pentingnya menetapkan tujuan yang
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realistis dan seimbang untuk mendukung perkembangan individu tanpa

menimbulkan tekanan psikologis atau konflik sosial yang berlebihan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya, baik dari jurnal maupun sumber penelitian lain, digunakan sebagai referensi pembanding dalam

penelitian ini. Rincian dari penelitian-penelitian tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. 1 : Representasi Obsesi dalam Drama Korea (Studi pada Film 'Door Lock')

Aspek
Judul Penelitian

Penulis

Tahun

Kerangka Teori

| Deskripsi
Representasi Obsesi dalam Drama Korea (Studi pada Film 'Door Lock')

Kartina Yusva, Sapta Sari, Asnawati

2021
Teori Semiotika

Amnalisis Semiotic

Metode Penelitian
Kesimpulan/Hasil Film 'Door Lock’ menunjukkan bagaimana obsesi dapat memengaruhi perilaku karakter.
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Persamaan 1. Menggunakan pendekatan semiotika.
2. Menganalisis film sebagai media komunikasi.
3. Memfokuskan pada tema psikologis dalam karakter.

Perbedaan I. Fokus pada obsesi dalam drama Korea, sedangkan penelitian ini fokus pada film "Pearl'.

2. Menggunakan konteks budaya yang berbeda.
3. Menganalisis genre yang berbeda (drama vs, horor).

Tabel 2. 2 : Representasi Perempuan dalam Film Horor (Studi pada Film 'Bangkitmya Suster Gepeng')

Aspek Deskripsi

Judul Penelitian  Representasi Perempuan dalam Film Horor (Studi pada Film 'Bangkitnya Suster Gepeng')

Penulis Woulandari Pratiwi
Tahun 2020

Kerangka Teori ;Wacana Kritis
Metode Penelitian ;ﬂmalisis Wacana

Kesimpulan/Hasil Film ini menggambarkan bagaimana representasi perempuan dapat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya.
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Persamaan 1. Menggunakan pendekatan analisis wacana.
2. Menganalisis film sebagai media komunikasi.
3. Memfokuskan pada tema gender dalam karakter.

Perbedaan ' 1. Fokus pada representasi perempuan, sedangkan penelitian ini fokus pada obsesi.
‘2. Menganalisis film horor, sedangkan penelitian ini mengkaji film dengan genre berbeda.
3. Menggunakan pendekatan teori yang berbeda (wacana kritis vs. semiotika).

Tabel 2. 3 : Perempuan dalam Film Horor Indonesia dari Perspektif Psikologi

Aspek Deskripsi
Judul Penelitian  Perempuan dalam Film Horor Indonesia dari Perspektif Psikologi

Penulis Nurul Azizah dan Sri Putri Rahayu
Tahun 2021
Kerangka Teori  Teon Psikologi dan Gender

Metode Pendekatan Kualitatif dengan Analisis Tematik
Penelitian
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Kesimpulan/Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa peran perempuan dalam film horor mencerminkan stereotip gender yang
ada dalam masyarakat.

Persamaan | 1. Menggunakan pendekatan kualitatif.
2. Menganalisis film sebagai refleksi sosial.
3. Memfokuskan pada isu gender dalam karakter.

Perbedaan 1. Fokus pada analisis psikologis perempuan dalam film horor, sedangkan penelitian ini fokus pada obsesi.
2. Menggunakan teori yang berbeda (psikologi vs. semiotika).
3. Mengkaji representasi dalam konteks yang berbeda (nasional vs. internasional).

Tabel 2. 4 : Representast 'Kafir' dalam Film Horor Indonesia

Aspek Deskripsi

Judul Penelitian  Representasi "Kafir' dalam Film Horor Indonesia
Penulis Dhevi Enlivena Irene Restia Mahelingga
Tahun 2021

Kerangka Teori | Analisis Tekstual
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Metode Analisis Kualitatif
Penelitian

Kesimpulan/Hasil Penelitian ini menganalisis bagaimana konsep 'kafir' direpresentasikan dalam film horor Indonesia dan
pengaruhnya terhadap persepsi masyarakat.

Persamaan I. Menggunakan pendekatan kualitatif.
2. Menganalisis film sebagai media komunikasi.
3. Memfokuskan pada tema sosial dan budaya.

Perbedaan 1. Fokus pada representasi konsep 'kafir', sedangkan penelitian ini fokus pada obsesi.
2. Menggunakan analisis tekstual, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis semiotika.
3. Mengkaji representasi dengan konteks dan tema yang berbeda (religius vs. psikologis).

Tabel 2. 5 : Representasi Perempuan dalam Film (Analisis Wacana Knitis Sara Mills pada Film "Pengabdi Setan')

Aspek Deskripsi

Judul Penelitian | Representasi Perempuan dalam Film (Analisis Wacana Kritis Sara Mills pada Film 'Pengabdi Setan')
Penulis .Rista Dwi Septiani

Tahun 2020

Kerangka Teori  Wacana Kritis (Sara Mills)
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Metode Analisis Wacana Kritis
Penelitian

Kesimpulan/Hasil Film ini menunjukkan bahwa representasi perempuan sering kali terpengaruh oleh norma-norma patriarkal
dalam masyarakal.

Persamaan 1. Menggunakan analisis wacana sebagai pendekatan.
2. Menganalisis film sebagal media komunikasi.
3. Memfokuskan pada tema gender dalam karakter.

Perbedaan 1. Fokus pada representasi perempuan, sedangkan penelitian ini fokus pada obsesi.
2. Menggunakan teori yang berbeda (wacana kritis vs. semiotika).
3. Menganalisis film dengan konteks yang berbeda (horor vs. drama).

Tabel 2. 6 : Representasi Gangguan Mental dalam Film 'The Menu (2022)

Aspek Deskripsi

Judul Penelitian  Representasi Gangguan Mental dalam Film "The Menu (2022)'

Penulis Marcel Joelnetan, Ido Projana Hadi, & Daniel Budiana
Tahun 2022
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Kerangka Teori Analisis Semiotika

Metode Penelitian  Metode Semiotika

Kesimpulan/Hasil Menganalisis bagaimana gangguan mental direpresentasikan dalam film dan dampaknya pada karakier.

Persamaan 1. Menggunakan analisis semiotika,
2. Berfokus pada tema psikologis.
3. Mengkaji representasi dalam film.

Perbedaan 1. Fokus pada gangguan mental, sementara penelitian ini pada obsesi dalam karakter.
2. Tidak membahas aspek sosial.
3. Menggunakan konteks yang berbeda.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan analisis semiotika pierce untuk mengeksplorasi secara mendalam
representasi  obsesi dalam film Pear! (2022). Metode kualitatif-deskriptif
dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada data kuantitatif, tetapi lebih
pada interpretasi mendalam terhadap makna yang terkandung dalam elemen-
elemen visual dan naratif film. Seperti yang dijelaskan oleh Creswell (2014),
penelitian kualitatif memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk "menggali
makna dan interpretasi yang lebih mendalam yang tidak dapat diukur dengan
pendekatan kuantitatif," sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih kaya
mengenal kompleksitas tema yang diangkat.

Menurut Sugiono (2017), peneliian kualitatif bertujuan untuk
memahami makna dan pengalaman subjek dalam konteks sosial dan budaya
mereka. Sugiono menekankan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti
berperan aktif dalam pengumpulan dan analisis data, sehingga proses
interpretasi menjadi kunci untuk menggal lebih dalam mengenai tema yvang
diteliti. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat sesuai untuk mengeksplorasi isu

kompleks seperti obsesi dalam film.
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Pendekatan analisis semiotika pierce, menurut Krippendorff (2013),
merupakan metode yang sistematis dan objektif untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan pesan dalam elemen-elemen komunikasi. termasuk media visual
seperti  film. Dalam konteks penelitian ini, analisis semiotika pierce
memungkinkan peneliti untuk menganalisis simbolisme dan elemen sinematik,
seperti warna, pencahayaan, ekspresi karakter, serta latar yang digunakan
dalam film Pearl/ Melalui pendekatan ini, penelitian dapat mengungkap
bagaimana elemen-elemen tersebut membentuk dan memperkuat tema obsesi
karakter utama, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang

representasi psikologis dan emosional dalam narasi film.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara desk research, di mana peneliti
melakukan pengumpulan data dan analisis secara mandiri melalui studi literatur
dan analisis visual terhadap film Pear! (2022). Kegatan penelitian dilakukan
di tempat yang fleksibel, seperti ruang kerja pribadi atau perpustakaan, yang
menyediakan akses ke sumber daya penelitian, seperti film dan referens: terkait
teori yang digunakan.

Adapun waktu penelitian berlangsung selama kurun waktu tertentu
yang telah direncanakan, dimulai dari tahap perumusan masalah, pengumpulan
data, analisis, hingga penyusunan laporan penelitian. Proses ini diperkirakan
berlangsung selama 2 sampai dengan 3 bulan (November-Januari) sesual

dengan jadwal penelitian yang telah ditetapkan dalam rencana penyusunan
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skripsi,Penjelasan mengenai tempat dan waktu penelitian ini mencerminkan
pendekatan yang fleksibel dalam penelitian kualitatif, di mana fokus utamanya
adalah pada kualitas interpretasi data dan anahsis mendalam terhadap objek

kajian.

3.3 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

3.3.1 Data Primer
Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap film Pear! (2022)
vang menjadi objek utama penelitian. Film im dianalisis secara mendalam
untuk mengidentifikasi  elemen-elemen wvisual dan naratif vang
merepresentasikan tema obsesi karakter utama. Analisis mencakup tanda-
tanda visual seperti warna, pencahayaan, ekspresi karakter, serta elemen mise
en scéne yang relevan dengan tujuan penelitian.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan referensi teori yang
mendukung analisis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta sumber-sumber
daring atau internel yang relevan dengan teor representasi, semiotika, mise en
scéne, serta psikologi obsesi. Literatur ini digunakan untuk memperkaya
landasan teor1 dan memperkuat analisis dengan pandangan dan para ahli di
bidang terkait. Kombinasi data primer dan sekunder ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif dalam menjawab tujuan

penelitian.
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3.4 Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
dan studi pustaka didefinisikan sebagail berikut:
3.4.1 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup film Pear! (2022) sebagai
sumber utama analisis. Film ini diteliti untuk menggali representasi tema
obsesi yang terdapat di dalamnya. Proses analisis melibatkan pengamatan
terhadap elemen-clemen wvisual, simbolisme, dan sinematografi yang
berkontribusi pada penyampaian tema psikologis dan perkembangan karakter
utama. Dokumentasi juga mencakup catatan dan transknip hasil pengamatan
selama proses analisis, yang berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan

argumen dan kesimpulan dalam penelitian.

3.4.2 Studi Pustaka

Studi pustaka melibatkan pengumpulan jurnal, buku, dan sumber
daring (internet) yang relevan dengan kajian teori representasi, semiotika, mise
en sceéne, dan psikologi obsesi, Sumber-sumber ini berperan penting dalam
mendukung analisis data dan film Pear! dengan memberikan konteks teori dan
temuan dari penelitian sebelumnya. Studi pustaka membantu penehiti dalam
memperluas pemahaman mengenal bagaimana elemen-elemen wvisual dan
simbolis dalam film dapat menciptakan makna yang lebih dalam serta

pengalaman emosional yang kuat bagi audiens.
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Dengan mengintegrasikan dokumentasi dan studi pustaka, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai

representasi estetika horor dalam film Pear.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis tematik berbasis semiotika untuk
memahami bagaimana film Pear! (2022) merepresentasikan tema obsesi.
Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola atau tema
utama dalam data, terutama pada elemen-elemen visual dan naratif vang
mendukung representasi obsesi karakter utama. Pendekatan semiotika yang
digunakan mengacu pada teori Charles Sanders Peirce, yang membagi tanda
menjadi ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah tanda yang menyerupai objeknya
secara langsung, indeks memiliki hubungan kausal atau eksistensial dengan
objeknya, sementara simbol memperoleh maknanya melalui konvensi sosial.
Elemen-elemen dalam film, seperti warna, pencahayaan, dialog, monolog, serta
adegan-adegan kunci dianalisis sebagai tanda yang berperan dalam

menyampaikan tema obsesi.

Analisis i1 dilakukan secara mteraktif sesuai model analisis data dari Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2017), yang mencakup empat langkah utama:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses ini berlangsung secara berulang hingga data dianggap jenuh atau

memadai untuk
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dianalisis lebih lanjut.

3.5.1 Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui observast mendalam terhadap film
Pearl, dengan fokus pada elemen-elemen visual yang membangun
atmosfer dan menggambarkan kondisi psikologis karakter utama.
Selain itu, elemenelemen seperti adegan, dialog, monolog, dan aksi
(action) diamati secara rinct untuk menangkap ekspresi obsesi. Tahap
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanda dan simbol yang relevan

dengan tema penelitian.

3.5.2 Reduksi Data
Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data untuk
menyaring elemenelemen yang paling relevan. Reduksi i1 bertujuan
untuk mengorganisasi dan menyederhanakan data agar lebih fokus pada
tema obsesi. Dalam tahap ini, peneliti memilih tanda-tanda yang secara
konsisten menguatkan tema penelitian, seperti simbol-simbol yang
berulang dan adegan yang menunjukkan perkembangan karakter

utama.

3.5.3 Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif dan analisis semiotika. Setiap tanda diinterpretasikan

menggunakan teori Peirce, di mana elemen visual seperti warna atau
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simbol dalam film dianalisis berdasarkan peran mereka sebagai ikon,
indeks, atau simbol. Misalnya, warna tertentu atau adegan yang
berulang digunakan untuk memahami bagaimana estetika visual
menggambarkan kondisi psikologis karakter utama. Penyajian im
membantu pembaca untuk memahami keterkaitan antara elemen

sinematik dan tema dalam film secara komprehensif.

3.5.4 Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti
merumuskan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana film Pear!
merepresentasikan tema obsesi. Miles dan Huberman menjelaskan
bahwa penarikan
kesimpulan adalah hasil akhir dari proses analisis interaktif yang
dilakukan dalam beberapa siklus (Sugiyono, 2017). Kesimpulan yang
diperoleh dihubungkan dengan teori representasi, semiotika, dan
psikologl ambisi serta obsesi untuk memberikan wawasan mendalam
mengenal dampak visualisasi tema terhadap pengalaman emosional

audiens.

3.6 Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian berjudul "Representasi Obsesi dalam Film Pear!", un
keabsahan data difokuskan pada validitas dan reliabilitas data untuk

memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
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ilmiah. Teknik keabsahan data i mengacu pada pendekatan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2019), yang mencakup empat langkah utama:
uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Berikutl penjelasan dari setiap langkah yang digunakan:

3.6.1 Uji Kredibilitas
Ujt  kredibilitas bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan
terhadap data yang diperoleh sehingga data tersebut dapat dipandang
sebagai refleksi vang akurat dari realitas penelitian. Dalam penelitian

ini1, kredibilitas dicapai melalui beberapa cara:

o Perpanjangan Keterlibatan: Peneliti terlibat secara intensif
dengan objek penelitian, yaitu dengan menonton dan
menganalisis film Pear! secara berulang. Hal ini membantu
peneliti dalam memahami elemen-elemen visual dan simbolis
vang berkaitan dengan obsesi karakter utama.

o Triangulasi Sumber dan Teori: Penelii menggunakan
berbagai sumber pustaka dan beberapa teori, seperti teor
representasy, semiotika, dan psikologi ambisi serta obsesi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menguatkan temuan dengan
berbagai perspektif teoretis yang relevan.

o Diskusi Sejawat; Peneliti melakukan diskusi dengan rekan

sejawat atau pembimbing untuk memastikan bahwa interpretasi
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data yang diperoleh dapat diterima dan tidak mengandung bias
subjektif.
3.6.2 Uji Transferabilitas

Transferabilitas dalam penelitian im  dicapai  dengan
menyajikan deskripsi proses penelitian yang rinci dan jelas. Penelii
memberikan paparan terperinc: mengenal metode, tahapan analisis, dan
interpretasi data, sehingga pembaca atau peneliti lain dapat memahami
konteks analisis yang dilakukan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat diaplikasikan atau dibandingkan dengan penelitan lain yang
memiliki  konteks serupa, meskipun tidak bermaksud untuk

digeneralisasikan.

3.6.3 Uji Dependabilitas

Dependabilitas bertujuan untuk menjamin konsistensi hasil
penelitian, yaitu memastikan bahwa proses penelitian dapat diulang
dengan hasil yang sama. Untuk itu, peneliti mendokumentasikan setiap
tahapan penelitian secara sistematis, mulai dar1 pengumpulan data,
analisis  film, lhingga  penarikan  kesimpulan.  Dengan
mendokumentasikan seluruh jejak aktivitas dalam penelitian ini, proses
penelitian dapat ditelusuri kembali untuk memverifikasi konsistensi

temuan,
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3.6.4 Uji Konfirmabhilitas

Konfirmabilitas digunakan untuk menguji objektivitas hasil
penelitian, memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar
berdasarkan data yang terkumpul dan bukan dari interpretasi subjektuf
peneliti. Peneliti mengumpulkan bukti dokumentasi dan catatan analisis
yang diperoleh selama penelitian, serta mengonsultasikan hasil dengan
pihak lain yang berkompeten. Diskusi dengan pembimbing atau rekan
sejawal juga dilakukan untuk memvalidasi interpretasi data yang
dihasilkan, memastikan bahwa analisis bersifat netral dan bebas dari

bias.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika dan observasi  terhadap
film Pear! (2022), penelitian ini berfokus pada bagaimana representasi obsesi
dalam film ini diungkap melalui transformasi psikologis karakter utama, Pearl, dari
ambisi yang seharusnya terstruktur menjadi obsesi yang destruktif. Pearl, vang pada
awalnya diperlihatkan memiliki keinginan besar untuk meraih ketenaran,
menunjukkan bahwa ambisi tersebut, jika dijalankan sesuai prinsip SMART yakni
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu seharusnya dapat
mendorong keberhasilan. Namun, seiring dengan perkembangan cerita, tindakan-
tindakan yang diambil Pearl menunjukkan kecenderungan impulsif dan kurangnya
perencanaan, yang mengarah pada perubahan ambisi menjadi obsesi yang
mengorbankan nilai-nilal emosional dan moral. Maka dari 1tu, rumusan masalah
vang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana obsesi direpresentasikan
dalam film Pearf (2022)? Bagaimana perubahan ambisi menjadi obsesi ini

terungkap melalui narasi dan elemen visual dalam film?

Penelitian ini juga memfokuskan pada bagaimana elemen-elemen visual,
seperti pencahayaan, simbolisme warna, dan ekspresi wajah, digunakan untuk
menggambarkan kondisi psikologis Pearl secara mendalam. Misalnya, transisi
pencahayaan yvang teratur di awal cerita menuju kontras yang semakin tajam pada

adegan-adegan kunci mengindikasikan perubahan suasana hati dan kecemasan
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yang mendalam. Hal ini menuntut pertanyaan lebih lanjut: Bagaimana film Pearl
memanfaatkan teknik sinematik untuk memperkuat representasi obsesi dalam
karakter utama? Terutama pada adegan-adegan penting, seperti audisi dan
konfrontasi dengan figur ibu, di mana dinamika emosional yang kompleks terlihat

jelas, dan Pearl tampak kehilangan kendali atas ambisi yang awalnya dimilikinya.

Menurut ITbu Arina Yulianingsih, M.Psi, yang menyatakan bahwa ambisi
yvang tidak dikelola dengan baik cenderung berubah menjadi obsesi destruktif
rumusan masalah selanjutnya muncul: Bagaimana obsesi yang berkembang dalam
diri Pearl mencerminkan tekanan psikologis dan sosial yang ada dalam budaya
masa kini? Dalam hal ini, tindakan impulsif dan kurangnya perencanaan yang
diperlihatkan oleh karakter Pearl, yang mencerminkan obsesi yang tidak sehat,
mempertegas pentingnya pemahaman terhadap aspek sosial dan psikologis ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana elemen-elemen
visual yang digabungkan dengan analisis semiotika dan pendekatan mise en scéne

memberikan gambaran komprehensif tentang konflik internal karakter utama.

Secara keseluruhan, film Pear! (2022) tidak hanya menggambarkan
perjalanan ambisi pribadi, tetapi juga memberikan kritik terhadap ekspekiasi sosial
yvang sering kali menuntut individu untuk mencapai keberhasilan tanpa
mempertimbangkan kesehatan mental dan emosional mereka. Dengan demikian,
rumusan masalah penelitian in1 mencakup analisis tentang bagaimana film in1

mencerminkan realitas sosial yang dipenuhi oleh tekanan mnternal dan eksternal
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yang mempengaruhi individu dalam mengejar ketenaran. Temuan dan penelitian
im diharapkan dapat memberikan kontnibusi terhadap studi komunikasi massa dan
kajian psikologi sinematik, serta memberikan wawasan tentang dampak tekanan
sosial terhadap kondisi mental individu, terutama dalam hal pengelolaan ambisi

yang berubah menjadi obsesi destruktif.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian 1im, penulis memberikan

beberapa saran sebagai benikut:

|. Untuk Penonton dan Masyarakat:
Diharapkan penonton dapat lebih bijak dalam menafsirkan pesan film,
khususnya tentang batas antara ambisi yang sehat dan obsesi yang
merusak. Penting untuk menyadar bahwa ambisi yang tidak dikelola
dengan baik bisa berdampak negatif terhadap kesehatan mental.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya:
Penelitian ini dapat dikembangkan dengan membandingkan film Pearf
dengan film lain bertema serupa untuk melihat bagaimana obsesi
direpresentasikan dalam berbagai konteks budaya dan genre.

3. Untuk Kreator Film dan Praktisi Media:
Perlu ada upaya untuk menampilkan karakter vang lebih mendalam secara

emosional, tidak hanya mengandalkan visual atau aksi. Representasi
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obsesi yang realistis dan reflektif dapat mendorong kesadaran publik
tentang 1su kesehatan mental,
4. Untuk Akademisi dan Industri Media:
Penelitian im diharapkan dapat menjadi rujukan dalam kajian film dan
psikologi budaya, serta mendorong dialog antara akademisi dan pembuat
film agar lebih peka dalam menggambarkan kondisi psikologis karakter.
5. Untuk Pengembangan Penelitian:
Metode dan teori yang digunakan dapat diperluas dengan
mempertimbangkan pengaruh media sosial dan budaya digital dalam

membentuk ambisi dan obsesi karakter di erd modern.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berarti bagi pemahaman tentang representasi obsesi dalam film sebagai cermin
dinamika psikologis dan sosial, sekaligus menjadi dasar bagi kajian lebih lanjut di

bidang komunikasi massa dan studi media.
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Publikasi seperti buku Trip to Forgive #2 semakin menegaskan kontribusinya

dalam mengembangkan literasi dan pengembangan diri di kalangan masyarakat.

B. Daftar Pertanyaan dan Hasil Wawancara dari Ahli

I. Bagaimana representasi obsesi dalam film Pearl (2022) dari sudut

pandang psikologis dan budaya?

Menurut Ibu Arina, obsesi dalam psikologi dapat dibedakan menjadi
dua: obsesi sehat dan tidak sehat. Obsesi sehat terjadi ketika seseorang
memiliki keinginan atau ambisi yang dilakukan secara terstruktur dan
terukur, misalnya melalmn prinsip SMART (Spesifik, Measurable,
Achievable, Relevant, dan Time-bound). Namun, dalam flm Pearl,
karakter utama tidak menunjukkan ambisi yang sehal. Ambisinya berubah
menjadi obsest destruktif yang tidak terukur dan impulsif, serta melibatkan
kekerasan terhadap orang di sekitarnya.

2. Apakah karakter Pearl menunjukkan obsesi yang dapat dikategorikan
sebagai tidak sehat? Mengapa demikian?

Ya. Pearl menjalani obsesi yang tidak sehat karena tindakannya
cenderung destruktif dan spontan. Ia tidak menjalankan proses pencapaian
impiannya dengan perencanaan yang sistematis, Misalnya, ia mengikuti
audisi tanpa persiapan matang dan bereaksi secara emosional ketika gagal,
Hal ini menunjukkan bahwa obsesi Pear] tidak dijalankan dengan prinsip

SMART dan justru merugikan dirinya dan orang lain.

3. Adakah elemen budava atau nilai lokal yang memengaruhi cara
masyarakat memahami obsesi atau ambisi yang ditampilkan dalam

film ini?
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Ibu Arina menjelaskan bahwa budaya memiliki peran penting dalam
membentuk pemaknaan terhadap ambisi. Dalam masyarakat Indonesia,
misalnya, keberhasilan sering kali dikaitkan dengan status sosial yang
tinggl, yang secara tidak langsung mendorong ambisi yang kuat. Budaya
Barat, seperti yang tergambar dalam Pearl, juga memiliki penekanan
terhadap pencapaian pribadi, yang dapat mendorong obsesi terhadap
kesuksesan, Oleh karena itu, nilai-nilai budaya ikut membentuk bagaimana

obsesi dipahami dan diekspresikan oleh individu.

4. Apakah aspek visual seperti pencahayaan dan warna turut

memperkuat representasi psikelogis karakter Pear]?

Menurut Ibu Arina, aspek visual seperti pencahayaan dan wama
dapat mendukung pemahaman psikologis karakter, meskipun ia tidak secara
khusus mendalami bidang visual. Namun, dan perspektif psikologi wama,
perubahan tone visual yang semakin gelap dan kontras di film Pear!
merefleksikan kondist mental Pearl yang semakin tidak stabil. Contohnya,
adegan terakhir dengan senyum ambigu Pearl menunjukkan kompleksitas

emosi yang sedang ia alami.

5. Darisepuluh adegan yang dikaji, mana yang paling kuat menunjukKkan

transformasi ambisi menjadi obsesi?

Ibu Arina menyoroti dua adegan penting: pertama, saat Pearl mengikuti
audisi dan berdebat dengan ibunya; kedua, ketika 1a melakukan kekerasan
terhadap ibunya. Adegan ini secara naratif dan emosional menunjukkan
pergeseran dari keinginan untuk sukses menjadi obsesi yang tidak rasional
dan destruktif.

6. Bagaimana triangulasi data dari observasi, wawancara, dan studi

pustaka dapat memperkuat keabsahan penelitian ini?
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Triangulasi data meningkatkan validitas dalam penelitian kualitatif karena
informasi yang diperoleh dari berbagal sumber saling melengkap. Dalam
penelitian ini, observasi film, wawancara dengan ahli (psikolog), dan studi
pustaka memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika obsesi Pearl.
babMenurut ITbu Arina, kualitas data dalam penelitian kuahitatif sangat
bergantung pada ketajaman peneliti dalam menyusun pertanyaan dan

menginterpretasi hasil wawancara
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